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ABSTRAK

Ruhul Irfan. 2017. Kecemasan Atlet Sekolah Sepakbola Muspan U-14 Tahun
pada Prihatin Super League (PSL) Di Kota Padang. Skripsi. Padang: Prodi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga. Fakultas IImu Keolahragaan. Universitas
Negeri Padang.

Pada suatu pertandingan seharusnya atlet mempunyai kemampuan mental
yang baik. Namun, berdasarkan wawancara pendliti lakukan bahwa beberapa atlet
mengalami gejala-gejala kecemasan sebelum bertanding. Akibatnya, atlet sering
melakukan kesalahan. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kecemasan yang dialami atlet sebelum bertanding berdasarkan
sumber dari dalam diri dan sumber dari luar diri atlet terkait Prihatin Super
League (PSL) di Kota Padang.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pemilihan informan kunci dilakukan secara purposive berupa inisial PO (posis
penjaga gawang), WT (posisi belakang), AAP (posisi tengah) dan DAB (posisi
depan). Data diolah dengan teknik andlisis data model Miles dan Huberman
melalui tahap reduks data, penyagjian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah wawancara.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) Atlet terlalu terpaku pada
kemampuan teknis, seperti sering ragu dalam mengambil keputusan dan terlalu
terpaku dalam mengumpan bola dengan baik (2) Sebagian atlet muncul pikiran-
pikiran negatif seperti sering takut salah, takut kalah dan takut dicemooh apabila
mel akukan kesalahan. Namun, sebagian lain muncul pikiran-pikiran positif seperti
berpikir untuk menang, bermain kompak dan berpikir untuk memasukkan bola ke
gawang lawan. (3) Atlet kebingungan apabilaterlalu banyak instruksi dari pelatih,
mangjer maupun orang tua. Akibatnya, atlet pusing dan konsentrasi menurun. (4)
Penonton banyak mencemooh atlet sehingga atlet grogi, gelisah, ragu-ragu dalam
melakukan sesuatu, kurang percaya diri, takut dicemooh dan takut melakukan
kesalahan. (5) Beberapa atlet percaya diri, berusaha keras, berjuang bersama dan
bersemangat dalam menghadapi lawan yang lebih bagus. Namun, ada juga atlet
yang takut kalah (6) Atlet memahami maksud pelatih, meski pelatih sering
memarahinya. (7) Kondis cuaca, lapangan, dan bola yang digunakan pada
pertandingan sudah bagus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Olahraga sebagal salah satu unsur yang berpengaruh dalam kehidupan
manusia, telah ikut berperan dalam mengharumkan nama sekolah, daerah dan
bangsa, hal ini dibuktikan dengan event-event pertandingan khususnya cabang
olahraga sepakbola. Sepakbola adalah cabang olahraga yang ada di kejuaraan
multievent, diantaranya seperti: Prihatin Super League (PSL), PORSENI,
POPDA, POPNAS, PORDA atau PORPROV, PON, maupun ASEAN
GAMES, SEA GAMES dan Olimpiade. Dengan adanya event-event ini maka
setigp daerah dan bangsa di seluruh dunia berlomba-lomba menciptakan
prestasi dalam kegiatan olahraga khususnya sepakbola, karena prestas
olahraga sepakbola yang baik akan meningkatkan citra sekolah sepakbola,
daerah maupun bangsa di dunia internasional. Berkaitan dengan ha ini
pemerintah menggariskan dalam Undang-undang Republik Indonesia Tahun
2005 tentang sistem keolahragaan nasional No 3 pasal 20 ayat 1 (2007: 11)
“Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan potens olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan
martabat bangsa”.

Berkaitan dengan kutipan di atas bahwa olahraga perlu diadakan event-
event pertandingan agar menciptakan suatu prestasi yang baik sehingga dapat

meningkatkan harkat dan martabat bangsa dihadapan dunia.
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Salah satu event yang akan diselenggarakan dari berbagai event-event

yang dipertandingkan baik di Indonesia maupun internasional adalah Prihatin
Super League (PSL). PSL ini merupakan kompetisi resmi yang dibuka oleh
ketua Asosiasi Kota Padang yaitu bapak Y ulius Dede pada 29 Januari 2017 di
lapangan Tvri J. By Pass, Koto Panjang Ikua Koto, Koto Tangah, Kota Padang

(https://www.metroandal as.co.id/berita-askot-pssi -kota-padang-bukakompeti si -

psl-junior.html diakses pada 30 januari 2017). Pertandingan PSL memiliki
tujuan untuk menumbuhkan tali persaudaraan antar sekolah sepakbola (SSB)
baik manager, pelatih maupun atlet, memacu semangat kompetisi pada usia
muda, dan membantu meningkatkan mutu pembinaan usia muda di Kota
Padang agar terciptanya pemain muda yang handal, berkarakter baik, dan
berprestasi sehingga mampu bersaing di tingkat Nasional.

Kegiatan PSL ini berlangsung di Kota Padang, 29 Januari sampai
dengan 29 April 2017. Ada 12 sekolah sepakbola (SSB) yang ikutserta dalam
PSL ini. Cabang yang dipertandingkan pada PSL ini adalah sepakbola.
Sepakbola merupakan olahraga yang paling terkenal di dunia. Sepakbola telah
banyak mengalami perubahan dan perkembangan dari bentuk sederhana dan
primitif sampal menjadi permainan sepakbola modern yang sangat digemari
dan disenangi oleh seluruh lapisan masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat pesat banyak mempengaruhi perkembangan
sepakbola tersebut.Menurut Joseph A. Luxbacher (2012 : v) “daya tarik
sepakbola terletak pada kealamian permainannya. Sepakbola adalah permainan

yang menantang secara fislk dan mental. Seorang atlet sepakbola harus
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melakukan gerakan yang terampil dibawah kondisi permainan yang waktunya
terbatas, fisik dan mental yang lelah dan sambil menghadapi lawan”.

“Keberhasilan prestasi yang ditunjukkan atau ditampilkan seorang atlet
daam suatu pertandingan terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh
kemampuan atau potensi atlet itu sendiri secara terpadu, baik kemampuan fisik,
teknik, taktik dan kemampuan mentalnya” (Syafruddin, 2012: 57).

Salah satu aspek dalam pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga
yang tidak dapat diabaikan adalah faktor mental. Banyak atlet maupun pelatih
yang masih hanya mengutamakan fisik dan keterampilan sga, dengan
mengesampingkan atau kurang memberi perhatian khusus pada hal-hal yang
terkait faktor mental. Padahal, mental merupakan daya penggerak dan
pendorong untuk mengejawantahkan kemampuan fisik, teknik, dan taktik atlet
dalam penampilan olahraga. Menurut Rushall (2009) dalam Komarudin (2015 :
6) “menjelaskan bahwa banyak yang merasakan bahwa proses penampilan
yang baik itu 70-90 persennya dipengaruhi oleh mental”.

Baik atau buruknya penampilan kemampuan seorang atlet di lapangan
akan mempengaruhi keadaan psikologis atlet tersebut khususnya perasaan
seperti kecemasan. Kecemasan akan memberi pengaruh yang besar terhadap
penampilan atlet terutama dalam menghadapi pertandingan. Pada situasi
pertandingan, kecemasan yang harus ada sebelum bertanding adalah
kecemasan dalam batas norma yaitu sebagai kesigpan mental atlet untuk
menghadapi pertandingan. Apabila atlet dalam ha ini sepakbola dihinggapi

rasa cemas yang tinggi dalam menghadapi pertandingan maka teknik, taktik
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dan strategi yang telah dipersigpkan dengan baik sebelum pertandingan, tidak
akan bermanfaat lagi untuk menghasilkan suatu penampilan yang baik.
Perasaan cemas diakibatkan karena bayangan sebelum pertandingan.

Hal tersebut terjadi karena adanya tekanan-tekanan secara kejiwaan
ketika bermain dan sifat kompetisi olahraga yang didalamnya penuh dengan
perubahan dari keadaan permainan atau kondis aam yang membuat
menurunnya kepercayaan diri dari penampilan.

Kecemasan adalah salah satu gejala psikologis yang identik dengan
perasaan negatif. Kecemasan dapat timbul kapan sgja, salah satu penyebab
terjadinya kecemasan adalah ketegangan yang berlebihan yang berlangsung
lama. Perasaan negatif ini dapat menimbulkan gegaa fisk maupun geaa
psikis. Menurut gunarsa (1989 : 146-147)

Gegada fisikk berupa (a) adanya perubahan yang dramatis pada tingkah
laku, gelisah atau tidak tenang dan sulit tidur, (b) terjadi peregangan pada
otot-otot pundak, leher, perutterlebih lagi pada otot-otot ekstremitas, (C)
terjadi perubahan irama pernapasan, (d) terjadi kontraksi otot setempat.
Sedangkan gejaa psikis berupa (&) gangguan pada perhatian dan

konsentrasi, (b) perubahan emosi, () menurunnya rasa percaya diri, (d)
timbul obses, (e) tiada motivasi.

Kecemasan memiliki arti penting bagi individu dan berfungsi sebagai
peringatan bagi individu agar mengetahui gejala-gejala yang dapat mengancam
dirinya sehingga bisa mempersiapkan langkah-langkah yang perlu diambil
untuk mengatasi ancaman tersebut.

Penelitian ini lebih mengarah pada aspek mental yaitu kecemasan
sebelum bertanding. Seorang atlet yang telah menyiapkan fisik, teknik, taktik

yang baik dan dapat dipredikss memperoleh kemenangan, namun apabila atlet
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tersebut mengalami kecemasan yang terlalu tinggi maka harapan yang
seharusnya dapat dicapai dengan mudah akan menjadi susah.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan pelatih SSB
Muspan yaitu Ruli Amri pada hari Minggu, 22 Januari 2017 di lapangan
sepakbola TVRI. Pada tahun 2016 SSB Muspan KU-13 tahun telah mengikuti
beberapa event. Namun, belum pernah meraih juara. Adapun event-event yang
telah diikuti antara lain: pada event Muspan Cup, SSB Muspan kalah dalam
babak 8 besar. Pada event Balai Baru Cup, SBB Muspan mengalami kekal ahan
dalam penyisihan grup. Pada event Putra Wijaya Camp Festival KU 13 tahun,
SSB Muspan juga mengalami kekalahan yang serupa yakni kalah dalam
penyisihan grup. Pelatih tersebut juga mengatakan bahwa sebelum bertanding,
atlet tampak gelisah, sering buang air kecil, kurang percaya diri, tidak rileks
dan khawatir apabila harapan dari orang tuanya tidak terwujud. Saat
pertandingan berlangsung, pelatih melihat beberapa atlet sering melakukan
kesalahan, kesalahan tersebut terlihat pada kemampuan teknisnya. Selain itu,
peneliti juga mewawancarai salah satu atlet SSB Muspan U-14 yaitu WT pada
hari Minggu, 2 April 2017di lapangan TVRI. Peneliti mengambil kesimpulan
bahwa sebelum bertanding atlet ini merasa khawatir apabila sering melakukan
kesal ahan dalam pertandingan sehingga pelatih dan orang tua marah.

Hal-hal tersebut diatas menunjukkan adanya gejala kecemasan yang
perlu dengan segera diatasi. Jika tidak kondisi ini akan sangat menghambat
usaha atlet untuk dapat tampil secara maksimal dan sudah dipastikan prestasi

tidak tercapai sesuai dengan harapannya. Maka dari hal-hal tersebut, peneliti



6
tertarik meneliti kecemasan yang dialami atlet sebelum bertanding berdasarkan
sumber dari dalam diri maupun sumber dari luar diri atlet. Dalam penélitian ini
diharapkan bagi atlet, pelatih, manager, dan orang tua dapat mengetahui
kecemasan yang dialami atlet, sehingga pihak terkait tersebut mengetahui dan
memahami apa yang harus dilakukannya.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan  latar belakang masalah di  atas, penditi
mempertimbangkan keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu. Peneliti juga
tidak akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada obyek
atau Situas sosia tertentu, tetapi perlu menentukan fokus. Fokus dalam
penelitian ini akan mengkaji kecemasan yang dialami atlet sebelum bertanding
berdasarkan sumber dari dalam diri maupun sumber dari luar diri atlet terkait
pertandingan Prihatin Super League (PSL) di Kota Padang.
.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka
dibuat rumusan masalahnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana kecemasan yang dialami atlet sebelum bertanding berdasarkan
sumber dari dalam diri maupun sumber dari luar diri atlet? Untuk itu, peneliti
telah menyiapkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Atlet Terlalu Terpaku pada Kemampuan Teknis.
Apakah anda terlalu terpaku pada kemampuan teknis sehingga anda merasa

terbebani?



2. Muncul Pikiran-pikiran Negatif.
Apakah ada muncul pikiran-pikiran negatif sebelum bertanding?
3. Rangsangan yang Membingungkan.
Bagaimana sikap anda apabila terlalu banyak instruksi baik dari pelatih,
manajer maupun orang tua?
4. Pengaruh Massa.
Bagaimana sikap anda apabila penonton di tempat pertandingan banyak?
5. Lawan.
Bagaimana sikap anda apabila lawan dihadapi |ebih bagus dari tim anda?
6. Pelatih.
Bagaimana sikap anda apabila pelatih sering menyalahkan anda pada
pertandingan?
7. Hal-hal Non Teknis.
Apa yang anda pikirkan apabila kondisi lapangan, cuaca dan bola yang
digunakan pada pertandingan kurang bagus?
D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kecemasan yang dialami atlet
sebelum bertanding berdasarkan sumber dari dalam diri maupun sumber dari
luar diri atlet terkait Prihatin Super League (PSL) di Kota Padang.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :



1. SecaraTeoritis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi empirik terkait
kecemasan yang dialami atlet sebelum bertanding berdasarkan sumber dari
dalam diri maupun sumber dari luar diri atlet.
2. Secara Praktis.
a. Bagi Pendliti.
Menambah wawasan, pengalaman, dan masukan terkait kecemasan yang
dialami atlet sebelum bertanding.
b. Bagi Pelatih.
Sebaga masukan untuk memahami akan pentingnya pengetahuan
psikologi olahraga khususnya kecemasan yang diaami atlet sebelum
bertanding. Sehingga pelatih dapat memberikan latihan-latihan mental
yang tepat guna mencapai prestas maksimal.
c. Bagi Atlet.
Diharapkan dapat mengetahui gegjada-gejala kecemasan dan terbuka
kepada pelatih serta mampu mengatasinya.
d. Untuk Fakultas.
Sebaga sarana kepustakaan serta referens dalam  memperkaya

pengetahuan dibidang ol ahraga khususnya psikologi olahraga.
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